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I. PEI{DAHLLUAN
Tulisan ini herlak memaparkan

bagaimana nrngelola rmdal sosial benrukan
melalui usaha menggali tearifar lokal
sebagai kekuatan bersama dalam
menghadapi konflik dan menyaulian
segenap elemen ma.syaraLal. Modal rxnial
dimaknai sebagai upaya menghimpun rmua
kckuatan-kckuatan sosial komunitas yang
dikorLstruksikan oleh irdividu ariu
kelompok dengan nEngacu pada stluktur
snsial yang menurut peflilaian rtreka dapal
mercqai tujuan individual danlatau
kelompok secara efisien dan efektif dengan
modrl-modal lainnya (t-awang, 2(XX).
Ko6cp nEdal s6ial mcnawarta[ betapa
pentingnya suatu hubun8fl. Dengan
membangun suatu hubungan satu sama lain.
dan merneliharanya aBar terjalin lEus, selrap

indiYidu dapat bckcrja sama ufiuk
merpemleh hal-hal yang rercapai

s€belumnya sma mcminimalisasikan
kesulitan yang besa. Modal xrsial
merEntukan bagaimana orarg dapat bekcrja
sama dengan mudah. Tulisal ini fokus pada

upaya pmanfiratan mfilal s.xi{l (hacd
kearifan lokal) dalarn pcnyelesaial konflik
di Prorimi Kepulaud Bangka BelitunS lima
tahun terakhir-

Globalisasi yang scdang melaju deras
melalui arus invesasi, keca[g8ihan
tckJnlogi. pcrcbaran hfoflDasi, dan
perlua,ian pa;ar mernbava konsekugEi bagi
banguna, demok-rasi lndonesia yang dikcnal
sEbaSai ma.syinkat majemuk. Ciri utama
masydatat majemuk menurut Nowi Susan
(Susan. 2012) adalah masyarakat yall8
drsusun bcrdGarkan perbdaan idcotitas
sosial (keagamaan, etnis. pmfcsi) dar
berbaSai kelompok sosial yang
mendefinisikan diri secara unit dan b€rbeda
dari telompok lain. Sebegai masyarakat
maj€muk, Bangka Belitung &nganluas
wilayah daratan 16.424 kmr dan luas lautan
65Il kmlberpenduduk 1.410 jula jiwa.
tcrsebar di tujuh kabupaterAota tediri dari
masyaaliat yanS beralama dan mullietnis
(BPS. 2018). Secara gcografis. bcntaagan
$ilayah laut yang lebih luas dibanding
dataran mfl cerminkan pohdaan-pertcdaan
kelompok sosial daa sccara denrrgrafis

P-ISSN:2338-6932 | E-rSSN : 2597{874

mcnunjukkan kcr.Saman dari sisi aSarna.
ctni:i. dan seba-an kcpendudukan sena mata
percaharian. Jumlah penduduk miskin di
Ban8la Belitung tahun 2017 meningkat
scbesar 607.927 dimana tedatrdt sekitar
76:0 ribu pcriuduk miskin atau sekitar
5J0* &dri toaal pendudul (BPS.]0l8,.

Secara falcual, Bargka Bclitung sedang
mcnuju aaNisi komod(i dafl ekonomi
timah ke elonomi non-rimah. Data statistik
BPS pada tatun 2017 merunjukkar jumlah
pertebuoafl berar kelapa sawit sebanyak 4l
perusahaan dar luas lahar penanian yang
didominasi oldr lahan yanS bukan saryah
sclitar l.l49.llt0 hekmr atau 9746-5% dan
total lahan penanian. Transisi ini secara
wrsiologis. membawa lon*kuensi-
konsckEnsi bagi pcri-kchidupan sGial
masyoralat seperti srabilirai, harmoni sosial,
dan pcrsaingan idortitas dalam ruang
kehidupan s€hari-htri, Salah satu
indikalomya ditandai oleh rn€ningkatnya
jumlah kasus konflik dar kekerasan di
dalam ruang kchidupan s(lsral. ekonomi.
politik. dan budaya kcbangsaan (Susar.
2009). Peningf,.atan jumlah lasus konflik
dan kekcrasan di Batrgla Belitung scjak
lima tahm te.akhir disetratr&an oldr
disfuugsi dua komponer penting yak i
"l*y"F,f" katup pel].Elarnat @{et!-vul|el
dalam sistem s6ial inasyaalat yang bisa
,ncogelola konflik m.nFdi nirkclerasan dan
tidak berfungsinya mekanisme retnlusi
lonflik yang dit€rima oleh masyankat yang
dLepr€sentarikan oleh lembaga-lemhga
rnod€rn scpqri polisi/rentara, bimkrasi. dan
pcBadilan- (Laporan Kdbangpol, 2013).
Mcnurut Coscr. katup penlelamat dalah
"suaN lembaga yang menyediakan
mekanisme pcnyehsaian konflik yang akan
memperAhan-kan inrcgrasi luatu
rusyarakat" (Susan, 20 I 2).

Tulisan ini hendak menjawab bagaimara
usaha mcnciptakan karup pcnyclamar ,"ng
fungsional scbagai rnanifestasi modal sosial
bcntukar. Modal rcsial bcnruhan yang
terdapat dalam kehidupan nehari-hari
rflesydakat di pcrdesaan maupltl Ftotaan
selalu bertembang dan le*aldng
mcngalami modifitasi, karcaa di dalamnya
ie*andutrg nilai-nilai y,ang sarat nakna
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Kabuparcn Bangla Barar, Kabuparcf
BaiBka Selaran, KabuFBren Belitung.
Kabuparen Belitung Timur, dan Kota
Pangkalpinang, Pcta koiflik di tujuh
labupaleaAota d pa( dilihal dalam tahel
berikut:

Tehd Peh KEIIiI Provhi Kepuhurn
B.nGh B"litung

II. METODOLOCI Pf,NDLITIAN
Pcnclitian ini mcnggunakan peldekatao

kualilatil deskrip(if dengan stralegi
pemetaan konflik modcl SIPABIO (Susan.

2009). Stratc8i SIPABIO mcnitikbcr.tkrtr
p:ula upaya mengurai sumber-sumber
konflik (Solrte). isu-isu (/srue), pihak-pihal
yang terfibat (Parier). sikap {A irl/1lesl.
pcf,ilaku/tindalan (r?rra}i.xrr), iDlervensi
dari pihal lain (Irr"nt arrrrr)- Kesemua
proscs itu turur [rcnc[tukao hasil al$ir
p€nyelesaian konflik (Orr('orr.). Teknik
pcngumpulan dara lcbih ditekankan pada
wawimcara. diskusi terfokus. dan analisis
dokumentasi yang bcrsumber dari
pcmbelitaa! di media lokal. Wawancara
dilalukan terhadap tokoh-tokoh
masyaralaudat, camat, dan lcpala desa di
seliap kecamatan di tujuh kabupalen/kota di
Ba[Bta Belirung. Diskusi difokuslan urtul
mcnjaring aspirasi. saran. dan masulan.
sedao[ikan dokumeflasi dijadikan alat
psndukung bagi validitas data dan informasi
terkait perisriwa konflik yang s€dang terjadi
melalui penelusuran surat kabd lokal sepeni
Babel P6 dan Bangka Pos.

I l I

)t

III.IIASIL PENELTTIA\
P]:MBAHASAI{

DAN

Hasil pemetaan konflik di riap-tiap
kabopatcnAota di Provinsi Kcpulauan
Balgka Bclirun-c menghasilkan riga
Lecendenrngan. Pertama, konflik yang
terjadi bersumbcr dari faktor ckonomi
sebagar p€nFbab dominan. laktor ekornmi
te*aiI eral den8ar persoalan percbutan
arEna dan k6cmpatan untuk menguasai dan
memanfaatlan sumtrer daya alam khususnya
dmah. baik penambanga, rimah di darar
mauprn di laut. F'efiornena ko[flik ini terjadi
di Kabuparer Brmgka, Bangka Tengah,
Bargka Bardt. Bangka Selalan, tklirung
Tinarr. dan Kota Pan$alpinang. Kasus
Bemban Bang*.a TerrSah mcnjadi salah saft
kasus konflik yang menarik diangkar. karena
s€l.rm sentimc1l ckonomi- isu konflik juga
menEErah p.d$ isu-isu baru yang hcmuansa
korflik idmtitas (Orang Sclapot) yang
selanjutnya menyehn ke daerah-tlaera} luin.
Di bebaapa te-rnpat tcrjadi scnacafil
smtimen tahadap keberadaan fhang

A. Cmnktran knfiik di Eaagka Belitung

Secara rirgkas. gambarafl konflik di
Bangla Bclhuag yang disajikan dalam
tulisan ini, m€rupakd hasil penEraan yang
bcrsifat kolabordsi. Hasil pqnctaan konflik
meruFrkan ke{a sama antara Badan
Kcsatuan Bangsa. Polirik, dalr Peflindungan
Masyarakat hovinsi Kepulauan Bangla
Bclitung dan Unircrsitas Bangka Belirulrg di
tujuh kabupatnlkora, yairu Kabuparen
Bangfa, Kabupatcn Bangka T€ngah,

Palo Konllik Provinsi Kepulouon Emgko Eelilung

9l

sepcrti kelerabatat. kcak&an.
keheniamaan. toleransi, dan kerja sama.
Nilai-nilai budaya yanp masih berkeflbang
dalam kehidupan masyaralat di Banglia
B€litunS saal ini diharapkan menjadi modal
dalam pcnyelesaian konllik sosial dan
meningkatkan kewaspdaafl dini
maryaralial.
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Sclapan yanS mulai mengareh pada aksi
balas dendam .

Kasus yang nElande n€layan rradisional
di Toboli Bangta Sclatan dalam mcngatscs
sumber daya alam di lart rcringkali
bcrsing!$ngan dcngan klpcnringa,
penambqg timatL Perbedaan sosial bcrhalut
kepenringan-k€re ingan kelompol pun

mengemuka. Alokasi surnbcr daya yang
sdrettsnya dimadaatkan datr dilikmari oletr
scluruh warga masyarakat dikuGai olch
sekelompok orang dan ada banyak orang
yang hanya melj8di penonton. Fcnomcna ini
bcrimplikasi pada tctidakpuesan dan
Lq:emburuan yarg alhirdya nrlahirlan
86akan-E6aka yanS menEak ..tuilibiura
masy[akal, diantiranya mcyarakat nelayan
yang mclakukan aksi pnolakan dan
penyelamatan ekosistern laut. t-aut sdragai
modal sosial bagi masyaEtat nclaydtl yang
mendiami drerah pesisir yang ada di
pcrairan Tobqli, mcnjdi kodan dari
kebijakan yang tidak berpihak karena
adanya peaambangan laut. Konflik di sektor
telautan mrupaken fenomena yang kerap
terjadi sebagai knnsekuensi laut sebaSni
surnbcr daya yang bcnifat olxn rc.s \!a g
mengakibatkan lerbukaurya ruarg ultuk
perbedaar tepentilgan (Arnisa, Sarria, dan
Kinscng.2009t. PcrHaan kepc ingan iru
yanS memicu kon lik anara kqnuniras
nclayan di Toboali dcryan korporasi laFl
isap dan penamhang Tl Apung.

Kedua. sengleta pertan har menjdi
sumbcr konflik yang sedang marak rcrjadi.
Kasus seagkea lahan doninan terjadi di
Kabupat n Bangka. Scbagai contoh, korflik
tcnurial d€ngan penprobcan tarah yang
diduga dilakukan peruiahad pertcbunan
kclapa sawit Pf Cunung Pelawaa kstari
(GPL) di Drsua Air Abik Desa Gunurg
Muda Kccamaan Bclinyu laag diarrali
dengan penjualal lahan w?'8ia ke pihak PI
GPL yang kcmudiafl mcrnaltik aksi
penolaka, oleh warga s€tempat y'ang masih
tcr8olollg komunitas adat. Konflik lahan di
Dusun Air Abik Desa Gunug Muda relah
bcrlargsung cukup lama daa scjak rahun
1n9 masyaakat bersepakd lntuk meoolek
pcmbukaan perkebunan kelapa sawit milil
PT GPL. Penolakan iru disampatkan dalam

P-ISSN : 233&6932 | E-ISSN:2597{874

bcntuli musyawarah amara pemerintah desa
dengan masyarakat (;unung Mula. Ali$an
pemlakan artata lain disebabkan oleh Desa
Gunung Muda mcrupalan salah satu dacrah
yang nemiliki Komunita-s Adat Terpencil
(KAT) yanB kchidupan dan budaya rrrcka
silr8al lergirntung dmgan alam terutama
hulan.

F-enomena konflik Fnatlahan ,"ng
teqadi di Dusun Air Abik Desa Gunlng
Mrda Kecama(an Bclinyu mcnandakaa
birhwa Ielah terjadi fenorEna industrialisasi
yar|g lebih mcngedepar*an kcfrntingan
pcmbangunan yan8 nrlahirkan perubahar
sosial yang menyangkut sislem nilai. norma,
perilahu. organisasi. lcmbaga sosial.
\ekuaraar, dan interaksi sorial. D.rlum
aspck pcrilaku. scbagian masyaakat atau
lrrmunitas tidak lagi memandang lnnah
dalam fungsi sosialnya sebagai rcmpat
berrocok tatram, tetapi mulai cenderung ke
fungsi iadividual. Fungsi individual
tc.indikci dengan adanya pembebasan arau
penjulan tamh yan8 dimak-nar scbagai
surnber alumulesi baJu (Yusriyadi. 2010).
Perubahan perilaku ini semakin memperku{t
posisi rrgara (Perda) untul mcoguasai
tan{h-tanah demi kepentingan pemhangunan
Iernasuk urtul irdustri pertebunan kclapa
sawit dalam skala bcsar.

Ketiga, konflik yang bersumber dari
masalah sosial budaya. Masalah ini dipicu
oleh p.rkelahian antardesa trErupun
ant8rsuku (prihtmi dan perdatang) yang
seringkali melibarkan pemuda dan warga
masyoakar, dilarartrelakangi masalah
dcrdam dan keccmburuar sosial. FcnonEna
rni ditcmukan dl bebcrapa kabupalen repent
Bangka Selatan. B€lirung Timur. Bangka.
Bangka Tengah, dan Bargka Barar.Konflik
sosial budaya yang cnlup dcrrrimrr rerjadi di
Kabuparcn Bangka Sclaran disebabkan olch
perkelahial keldnpok pemuda antar desa
dan anta4rcmuda satu dcsa yatrg bcrb€da
etnis. Pernicu utamanya masalal kenakalan
rcmaja yang tcrjadi saat hiburan malam yang
menampilkan grup musik/band.

Konflik sosial yang diikuti dengan alsi
lekerasrn dalam bingkai konflik anlar
lelc'rnpok atau anrar komunita,i bisa
disebab\ar oleh bcrbagar fakor sepeni
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ckistensi idcmitG tudaya kclompok atau
komunitas (Roslinawili. 20l2). ld6lrita\
budaya ysng dimalsud adalah idenrita-s yang
mcnyatulian dan ,rEngikat afiara pcmuda
sdu dengan pemuda ]'ang lainnya dalam
scbuah ikatan kclompok, ccndcrung diikar
oleh idertilas adminisrarif wilayah
pemerintahan, baik dusun, desa atau
kclurahal. Mcnguatnya scntirncn kGamaar
adminisralif memb{ar a.ntar kelomFok
saling mcmbantu dan saling nrcmbcla.
terlepas frng dibantu atau dibela itu berrar
atau salah. Fenomeia ini kemulgkinar
bcrpoaensi berulang, mcngingat secara
psikologis dialami oleh lelompok pemuda
yang mcniliki tingkat emosi f.og tinggi dao
tultur mirsyamkat yang cenderung kurang
pcduli dcngan masalah kenakalan rcmaja.

8. Keariftln Lr*ol Sehogai Katup
Pcayclamat

Konfl ik yang dilatabelakangi perrnlan
ckonomi tcrliait akses sumbcr daya tirnah.
akses terhadap tanah ur uk perketrunan
kclapa sawit. dan pcrkclahia[
r€majaipemuda aDtardesa, rIEmun!&inkan
antarpihak yan8 berkonflik men)€nakan
ide ilas-idertiras renentu (agama. etnis.
pmfesi)- ldentitas inilah yarg sclanjutn),a
menjadi pemHa yang membedakan
kelompok yang satu dcngal kelompok
lainnya. Kcliyanaa (t/rc rxier.r) semakin
meirsual kaika dibenturka, denSan
LcpentinSan in group dan ou, group.
Persoalim herikulnyatragaimana perhedaan-
pgbcdaaan ini dapar dijadikan sebuah spirir
bagi kelompok-kdompok yang ada.
sdtinggu dari dalam kelomfnk ters€but
muncul kcarifan yang dapar dradikan
sebagai nilai bagi kelompoknya.

Sccal umum lcalifan scrcmpat (/o.ul
trilzloml dagte dip*ami scbrgai mgasar-
grgrsal| sctempot F.rlg bcrsifat bijrts€oa.
pcttuh kcarifan, bemilai bqit )'dDg tcrran{n
dan diiluti oleh aDgola mrsFrak oya
(Lrpordn Dnkes$os. 2014). Kcarifan Ual
(kx-al genius\ adalah kebcnaran yang relah
menrdisi atau ajeg dalam suana daerah
(Cobyah dalam Dnkessos, 2014). Kaif8r
lokal krbctrut scbagai lcunggulan hrdaya

P-ISSN :233a'6932 | E-ISSN : 2597.4874

masy &r sdcglFt marpun Lolldisi
SEot'rfis dalm ani luas. Dengan kata lain.
kesifar lolal rncrupaksn poduk hrdaya
nara hlu yrlt p8m s€cr8 tcrus motcrus
dijadifan pegaogan hidrp Meslpiun irr

bcrnilai lokal, tctrpi nilai-nilai Fr8
lcttadrng di ddamnya dianSSap sangd
univcrsal. Pada arar inilah kcarifan lokal
dapat difungsitan agar nilai-nilai sosial
budayd )"rng rerkandung di dalamnya dapat
mcnjadi acuan baik scbagFi pengmtml
sosial maupun se$agai pengikat hubongan
sosial dalam scbuah maryarakat yang
berkonflik.

Beberapa contoh liearifan lokal di
Provinsi Kepulauan Ban3[a Belirung ]"rg
masih benahao dm berliembang dalun
kchidupan masyara.liat beriku ini dapat
drjadikan sdragai katup penrElamat.
Pemetaan kcatifai lokal ini merupakan kcrja
sarna antara Dinas Kesejahterarn Sosial
Bangka Belitung dan Univenitas Bangka
Bclitung. Penama. musyawarah mufakat
dalam tradisi Maras Tahun. Tradisi Maras
Tahundi Belirung dan Belitung Timur.
dengan nrnempatkan peran dukun kampung
scbagai pranta adat dan pcran Kcpala Desa
b€s€na perangkal-perangkatnya sehagai
pranata desa yang saling membcnruk
hubuogan simbicis-mutualisis dalam
memartau, mengontml, rEmtasiliaasi
potcnsi konflil dan lain-lain. dijalar tan
benlasarlan mekanissme yang selaras (tidak
ada tumpang-tindih perafl) dan berasaskan
musyawarah-mufakat. menumbuhkan
kepercayaan da, legitimasi dari masyarakat
kampunS. PlDses dan mckanismc adat
musyawarah dalam Maras fahun dengan
memberi ruang bagi semua elemen
masyarakat untuk tcrlibat sccara largsung
dalrn menyampaikm berbqlai masalnh.
keluhan, sarulnEsukan yang trersifat
konst uktif, seca-ra tidat langsung alan
mcndukung da, nrcnguatlian harmoni smial
di masa akfi dataog, Terbukanya ruang
kebe$amaafl dan kercrtukaan dalarn
menyikad dinamika tssnalan sosial.
ckmomi. hrdaya, hukum. dan politik yang
diperarkan olefi pratata fllnl, menunjukkan
bahwa pranan adat musyawarah yang
bersifa non-formal berfirngsi
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mcngintegrasikan clcrnen-clcmcn
masyealal m€nutul srata snsial masing-
masing sekaliSus men€rapkan fungsi
mcEcgah nrcluGnya torflik dan
menyeleailan konflik (nEnciptakan
pcrdamaian). Salah saru irdikatff yang
memperkua argumet| tcniebut addlah bahwa
hampir sefiua elern€rr masyd'akat LamFmg
merErima p€'flggunaarr pnuEta adat
musyawarah pada rara Mras Tahun
scbagai media Esolusi konflik.

Di Desa Rulam dan Deta Tumbak Petar
Kabupaten Balgka Barat rerdap{ kearifan
lokd te*ail dcngan pengclolaan tanah desa
dan penambqnga, rirnah inkonveosi(,ral fl'l)
unruk kepcffingar masyarakar lokal. Dalam
pengelolaan trndh, pihak desa membuat
aluran tcntanS pcngadaan tanah d6a yang
pengelolaanya diserahkan k.pqda apdratur
dcsa dan nrasyankat sepcrti peogelolaal
tanah desa untuk pcr*ebumn kelapa sawit.
Selain itu, pihak desa juga mulai menata
.nrim tentang kepemilikan dan pen8uasaan

tanah bagi warga pendalan8 (dari luar
dereh Bangka Belitung). meskiprn
kebijakat itu belum dituangkan dalam
batuk Pcratur Dcsa (Pcrdcs)- Dalam
pengelolaran aktivitas pertambangan
khu$rsnya Tl. kebanyakan wdga pcndaraflg
memiliki akes dalam keperniliken Tl. Guna
merBantisipasi hd-hal yang tidat
dikch€ndaki scpcni balnya konflik sosial
yang bersifat horizoflal. lerdapat
mekanisme yang cuhrp unit berkembang
dalam dinamika kehidupan sosial di
kalangan warga pendatang. Meskipun wrga
pcndatar8 s€bagai pcmilik Tl, murcul
s€buai k€sadaran di kalangar pendatang
yang merdorDng sebagian besar mcreka
ultuk mcljadikan warga lolal sebagai
renaga kerja dalao mengoperasikan Tl
t€rsebut. Kcsadarar itu dipcduas ke aspek
pcrilaku pemilil Tl ya,lg dengan teduta
menytmbangkan sebagian hasil kcutungan
timah guna mcmbantu kegiaran masjid dar
saraaa peodidikan.

Kedna. peleitarian kel*a|. Kclehok
mcrupalan suaru kc.ifan lokal yang tlrit di
Dera Ketap Bugka Barat drn Riau Silip
Kabupaten Bangka. Utrik ridat saja
discbabkan oleh adagiumnya "kelak urltuk
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ikak" yang mcmitiki dimcnsi masa depan
(modal smial). tctapijuga lebih menekankzm
pada aspek ptrlgudatl makna kekerabaran.
Dalam pandan8an ,nasyaralat, kclekak tidak
hdnya dipandahg seiragai sebuah gugusan
hutan yang ditanami tumbuh-rumbuhan
lerdi sepsti durian. du\u, cernpedak,
manggis. binjai. bacang. rambutan dan lain-
lain. tetapi juga dianggBp bemilai
kebersamaan unrul salinS rnemiliki.
menjaga dan mcnghormati lingkingan
sebagai sumher penEhidupan antar. grnerasi

D Riau Silip. sebagian besa,
peduduknya bertani dan di*la-sela \raktu
k(xonE mereka memiliki pelerjaur sambilan
diantaranya menjadi buruh di rambang arar

Fmilik tambang ink(xtvensional.
Menaiknya. apap{n pekcrjaan yang

dilakori oleh masyaralat setempal. namun
kcarifan mcrcka untuk mempcfiahaflkan
tanah sebagai modal sosial berupa k/.ioli
sampai sckaran8 masih terus dipenahankan.
Dengan kara lain, walaupun ada lahan-lahan
yang mercka manfaatlan untuk Tl. tetapi
mereka masih nrnyisakan lalun-lahan yang
hisa mercla garap sebagai kebun atau
ladang untuk investasi masa dcpan demi
kelar8surgrn keturunannya-

Tradisi hutan iding (hutan lara[gan,l di
Belitung tcrus dipnahanka!. Pemahaman
masydakat B€litun8 m€oget|ai hutan kling
adalah hutan yang bcrada di anrara
lalal/lahan yang di!€ngketakan antara dua
pihak. Jika sengketa antara keduanya tidak
dapat diselesaikan bahkan berlarut-larut.
dengar menjadikan tanah atau lahan yang
dis€ngkelakan mcnjadi milik bcrsama
(kedua pihak y.ng berscngkcta). D€ngan
lcata lain. hutan iding rncmberi ruang bagi
kedua fihak ,"ng bcrsengk€ra ultuk
mengelola, memanfaatkan tanah/lahan
sccaa bersarna-sama dan hasilnya dinikmati
bersattra.

Huton iding secaa umum dimaknai
masyarakat s€bagai hutan larangan. Kenapa
terlatalg. perl@ru, terlarang karena tanah
alau lahannya menjadi milik hersama las
ranla komuniti dimana lokasi lahan atau
lanah tersebirl berala. I(erl!a. larangan
meniliki makna upaya nrnjaga ranah atau
lahar terscbut bebar dari jamahan atau
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pcrambahan hnan. ldc atau Sagasan ini
tentunya saral nilai dimana komuniti dcrgan
caranya membongun kearifan lo&.al sebagai
bukti bahwa s€sungguhnya masyarakat
memlll|u iwligenous trnn,/e/ge yaag sangat
baik dalam menjaga kcscimbanSan
lingkungan fisik dfi lirgkungiu sosial
budayanya. Pengetahuan indigeoous yang
dapat dilalr dalam ide arau gagasan ini
adalah pelm dulun lampunP dimam
merEka menyakini bahwa air, huta[ dan
gunung/lrukit adalah batas perdukunan. Bila
baras-batas tersebut dijaga dengar! baik.
maka harmonisasi dan kcseimbangan sosial
dapat lerjaga.

KeriSa, tradisi bcgalor. Bcgalor dalam
hahasa Melayu Belitung berani hercerita
te ang hubulgan keluarSa atau

kekerabolan- lstilah lainnya silaturrahim
yang mcmungkirkan ulrtuk salinS menSeflal
atrlar sesiuna arggda kerabat satu der8an
ang8ota kcrabat lainnya. Budaya lr8.,r/.r/
dapat dijadikan sebagai salah satu cata untuk
memegah tcrjadinya konflik antar scsama.
khustsnya antar sesanu kcrabat. Sebab.
melalui hegakr anlura salu dengan lainnya
dapat saling mcn8€lahui garis kcturunan di
atas nuupun di ba$rahnya hirgga MeraF
generasi.

Eegalor daq , mcrnanfaatkan bcrbagai
momentum sepedi p€ralEan pemikahan,
sclamatan, kernatian, kclahiran, syukuran.
hari-hari be.rr lslam. Idul Fitri. ldul Adha
dan lainlain. Momeitum perayad adalah
k€sempatan pling rerbuka untuk berkumpul
bersama, b€rcergkrarna. beramah tamah
penuh dcngan nuansa keakaban dan saftai.
Bcgala tidE* hanla drpahami dalam ani
sernpit. tcrbatas pada sesama terabat. rcrapi
dapat dikembangkan ke arah yang lebih
luas, yaitu mengikal persardariEn iurtar
s€sama tetangga. kawan, dao oralg lain
png banr diketral. Dalam pnlaiknla.
bcSalor tidak hanya dilcnal di kalangan
taum tua, namun juga dikenal di kalangan
muda bahkan anak-a.nak tingkat s€kolah
dasar. Membiasakan hrgalrr menjadi
agcnda pcnthg kccamaran Sijrdi guna
menyelinnatkim para rcmaja dln haum muda
dari budaya-budaya yarg bcncnmngan
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dcoSan ctila dan norma sosial keagamaa!
sqeni bene_ngkar dan berbual onar.

Berb€da dagan di D€sa Air G€gas
Bangka Sclatan. Tradisi aganguag terus
dipelihan !€bagai upaya rn€mupuk
sol-ida tas anta, komponen m syarakd
teruEma kaum remaja dan pemuda. Tradisi
nganggutg sebagai katup penyclamar
mcnccgah dari kdkut*naan rcmaja/pc muda
dalan keramaia! malam de[gan [Enikmad
musik/battd scbagai pcmio pertclahian dan
penikaian antarremajrpemuda. Tradisi
'nganggung' ini dijadikan icon lGbupaten
Bangla Sclaran sepefli saat peringatan tahur
baru Islam ( I Muhd'am ) dear€en hikok
helov'aag- Hidangan wajib pada acara
'nganggunfi' hikok kela$'ang adalah
masakan ayam bekar dan nasi ketan .

IY. XESIMPULAN
Konflik sektor ekonomi menyangkur

percbutan alises sumbcr daya alam (tirnah).
sektor agraria rcrkait akses tcrhad4
tanahlahar. dan hubungan sosial budaya
le*ait kcnakalar r€maja antardera dan
antdelnis akan terus mengimcam stabilitas
dan harnoni sosial li as generasi di masa
mendalang. Diperlukan nrrdal soiial
bemukan yang dapal mcnanglal pdensi
lonflik yang b€rulang. Modal sosial
bentukan sepeni Ma!'as Tahun (dalam mi
luas tradisi pultlic heoting di lcvcl pcncttu
ketijahm) dalm dtadikan spirir bersama
urtuk menumbuhkembanSkar tradisi
musyarrarah mufakat yang bebas dari
kepenrirSafl pregmatis (irdividuAelompok
tcncntu) tcrutamr kcpcntingan ckonomi
penimahan.

lnslitusimalisasi *cle*ak, hutan idittg,
dan dukun karnpung dapat dijadikan sebagai
komitmsr bersama urtuk m€njaga dan
melestarikan tanaly'lahan sebagai modal
sosial (irvestasi) selaligus l(alup penyelarnal
dari altivitas pcrambahan hutatr,
perarnpassn tuah, dar i//cf.rl loggiaX. Dan
terakhir. institusionalisa$i lcmbaga adat dar
lembaga Iaruna sadar konflik linkrs desa
s€bagai wadah stabilitas dan pc'lguat n
inleg asi sr)sial drladesa dalam mengatas
masalah kcnakalan rcrnaja.
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